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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI 

 

  

 

     

Gambar IV.1 Daun pepaya jepang (Cnidoscolus aconitifolius) 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI TANAMAN UJI 

Gambar IV. 2 Hasil determinasi tanaman uji  
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LAMPIRAN 3 

HEWAN UJI 

 

 

   

Gambar IV.3 Cacing gelang babi (Ascaris suum) dewasa 

 

 



69 
 

LAMPIRAN 4 

HASIL DETERMINASI HEWAN UJI 

 

Gambar IV.4 Hasil determinasi hewan uji 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar IV.4 Lanjutan 
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LAMPIRAN 5 

PERHITUNGAN KONSENTRASI UJI 

 
Tabel V.7 

Konsentrasi Uji Aktivitas Antelmintik terhadap Cacing Gelang Babi (Ascaris 

suum) Dewasa 

 

Konsentrasi Uji 

(mg/mL) 

Konversi Konsentrasi 

(%) 

Konsentrasi dalam 25 mL 

NaCl 0,9% 

30 mg/mL 30 mg/mL = 0,03 g/mL 

                 = 3 g/100 mL 

 = 3% 

3 𝑔

100 𝑚𝐿
 =

𝑥

25 𝑚𝐿
 

𝑥             =  
3 × 25

100
 

𝑥             = 0,75 𝑔𝑟𝑎𝑚 

60 mg/mL 60 mg/mL = 0,06 g/mL 

                 = 6 g/100 mL 

 = 6% 

6 𝑔

100 𝑚𝐿
 =

𝑥

25 𝑚𝐿
 

𝑥             =  
6 × 25

100
 

𝑥             = 1,5 𝑔𝑟𝑎𝑚 

90 mg/mL 90 mg/mL = 0,09 g/mL 

                 = 9 g/100 mL 

                 = 9% 

9 𝑔

100 𝑚𝐿
 =

𝑥

25 𝑚𝐿
 

𝑥            =  
9 × 25

100
 

𝑥            = 2,25 𝑔𝑟𝑎𝑚 

Pirantel pamoat 

10 mg/mL 

10 mg/mL = 0,01 g/mL 

                 = 1 g/100 mL 

                 = 1% 

1 𝑔

100 𝑚𝐿
 =

𝑥

25 𝑚𝐿
 

𝑥             =  
1 × 25

100
 

𝑥             = 0,25 𝑔𝑟𝑎𝑚 

Piperazin sitrat 

20 mg/mL 

10 mg/mL = 0,02 g/mL 

                 = 2 g/100 mL 

                 = 2% 

2 𝑔

100 𝑚𝐿
 =

𝑥

25 𝑚𝐿
 

𝑥             =  
2 × 25

100
 

𝑥            = 0,5 𝑔𝑟𝑎𝑚 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.8 

Konsentrasi Uji Aktivitas Antelmintik terhadap PerkembanganTelur Cacing 

Gelang Babi (Ascaris suum) 

 

Konsentrasi Uji 

(mg/mL) 

Konversi Konsentrasi 

(%) 

Konsentrasi dalam 1 mL 

DMSO 1% 

30 mg/mL 30 mg/mL = 0,03 g/mL 

                 = 3 g/100 mL 

 = 3% 

3 𝑔

100 𝑚𝐿
 =

𝑥

1 𝑚𝐿
 

𝑥             =  
3 × 1

100
 

𝑥             = 0,03 𝑔𝑟𝑎𝑚 

60 mg/mL 60 mg/mL = 0,06 gr/mL 

                 = 6 g/100 mL 

 = 6% 

6 𝑔

100 𝑚𝐿
 =

𝑥

1 𝑚𝐿
 

𝑥             =  
6 × 1

100
 

𝑥             = 0,06 𝑔𝑟𝑎𝑚 

90 mg/mL 90 mg/mL = 0,09 gr/mL 

                 = 9 g/100 mL 

                 = 9% 

9 𝑔

100 𝑚𝐿
 =

𝑥

1 𝑚𝐿
 

𝑥            =  
9 × 1

100
 

𝑥            = 0,09 𝑔𝑟𝑎𝑚 

Mebendazol 2,5 

mg/mL 

2,5 mg/mL= 0,0025 g/mL 

                 = 0,25 g/100 mL 

                 = 0,25% 

0,25 𝑔

100 𝑚𝐿
 =

𝑥

1 𝑚𝐿
 

𝑥             =  
0,25 × 1

100
 

𝑥             = 0,0025 𝑔𝑟𝑎𝑚 
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LAMPIRAN 6 

PROSES PEMBUATAN SIMPLISIA 

 

       
  Daun Pepaya Jepang 

(Cnidoscolus aconitifolius) 

- Dikumpulkan dari IP2TP Manoko, 

Bandung 

  Sortasi Basah 

Pencucian 

Perajangan 

Pengeringan 

  Sortasi Kering 

Simplisia Kering 

Simplisia Serbuk 

- Dipisahkan dari kotoran/benda asing 

- Dicuci dengan air mengalir 

- Diperkecil ukuran daun 

- Dikeringkan dalam oven dengan 

suhu tidak lebih dari 60℃ 

- Dipisahkan dari kotoran/benda asing 

- Dihaluskan dengan menggunakan 

blender 

Gambar IV.5 Bagan pembuatan simplisia daun pepaya jepang (Cnidoscolus 

aconitifolius) 
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LAMPIRAN 7 

PROSES EKSTRAKSI 

 

100 gram serbuk simplisia 

- Ditambahkan 1000 mL pelarut air 

- Dilakukan pemanasan pada suhu 90℃ 
selama 15 menit 

- Dilakukan pengadukan  

- Disaring dalam keadaan panas dengan kain 
flannel 

- Ditambahkan air panas sampai volumenya 

1000 mL  

Infusa 

Gambar IV.6 Bagan pembuatan infusa daun pepaya jepang (Cnidoscolus 

aconitifolius) 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 
 

 

  

1000 gram serbuk simplisia 

- Ditambahkan 1 L etanol 96%  

- Dimaserasi selama 3×24 jam dengan selang 

waktu 1 hari (pergantian pelarut) 

- Disaring dengan kain flannel dan kertas saring 

Filtrat Residu 

- Ditambahkan kembali etanol 96%  

- Dimaserasi selama 1 hari 

- Disaring dengan kain flannel dan 

kertas saring 

Residu Filtrat 

- Ditambahkan kembali 

etanol 96%  

- Dimaserasi selama 1 hari 

- Disaring dengan kain 

flannel dan kertas saring 

Filtrat Residu 

Ekstrak kental 

- Dipekatkan dengan rotary vacuum evaporator dan 

dikeringkan water bath 

- Ditimbang dan dihitung rendemen ekstrak terhadap 

simplisia kering 

Gambar IV.7  Bagan pembuatan ekstrak etanol daun pepaya jepang 

(Cnidoscolus  aconitifolius) 
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LAMPIRAN 8 

UJI EFEK ANTELMINTIK TERHADAP CACING GELANG BABI 

(Ascaris suum) DEWASA 

 

 

 

  

Kelompok Hewan Uji 

- Diaktifkan  

Kelompok  

Kontrol 

Kelompok  

Pembanding  

Kelompok  

Uji 

9% b/v 

Infusa dan ekstrak 

etanol daun pepaya 

jepang  

Pirantel pamoat 1% 
NaCl 0,9% 

6% b/v 3% b/v 

- Diinkubasi pada suhu 37℃ 

- Diamati efek terhadap cacing 

Ascaridia galli pada interval waktu 

setiap 2 jam selama 12 jam 

Analisis data secara statistik 

Gambar IV.8 Bagan uji efek antelmintik terhadap cacing gelang babi (Ascaris 

suum)  dewasa 

Piperazin sitrat 2% 
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LAMPIRAN 9 

UJI EFEK PERKEMBANGAN TELUR CACING Ascaris summ   

 

 

 

 

1 mL Suspensi telur 

- Dimasukkan kedalam tabung 

reaksi 

Kelompok  

Kontrol 

Kelompok  

Pembanding  

Kelompok  

Uji 

DMSO 1% 
Mebendazol 

0,25% 

Infusa dan ekstrak 

etanol daun pepaya 

jepang  

3% b/v 6% b/v 9% b/v 

- Diinkubasi pada suhu 37℃ selama 

20 hari 

- Dihitung jumlah telur fertil dan 

dibandingkan dengan kontrol 

- Dihitung persentase inhibisi (%) 

Analisis data secara statistik 

Gambar IV.9 Bagan uji efek antelmintik terhadap perkembangan telur cacing gelang 

babi (Ascaris suum) 



78 
 

LAMPIRAN 10 

HASIL PENGARUH PEMBERIAN INFUSA DAN EKSTRAK ETANOL DAUN PEPAYA JEPANG (Cnidoscolus 

aconitifolius) TERHADAP CACING GELANG BABI (Ascaris suum) DEWASA 

Tabel V.9 

Respon cacing gelang babi (Ascaris suum) dewasa terhadap Infusa dan Ekstrak Etanol Daun Pepaya Jepang (Cnidoscolus 

aconitifolius) 

 

Kelompok 

Perlakuan 

Konsentrasi % 

(b/v) 

%Cacing yang memberikan respon 

T0 T1 T2 T3 

N PF PS M N PF PS M N PF PS M N PF PS M 

NaCl 0,9% 100 0 0 0 100 0 0 0 100 0 0 0 100 0 0 0 

IDPJ  3% 100 0 0 0 100 0 0 0 100 0 0 0 100 0 0 0 

IDPJ 6% 100 0 0 0 100 0 0 0 100 0 0 0 80 20 0 0 

IDPJ 9% 100 0 0 0 100 0 0 0 80 20 0 0 80 20 0 0 

EEDPJ 3% 100 0 0 0 100 0 0 0 100 0 0 0 80 20 0 0 

EEDPJ 6% 100 0 0 0 100 0 0 0 100 0 0 0 60 40 0 0 

EEDPJ 9% 100 0 0 0 100 0 0 0 80 20 0 0 40 60 0 0 

Pirantel 

Pamoat 
1% 100 0 0 0 40 0 60 0 0 0 100 0 0 0 60 40 

Piperazin Sitrat 2% 100 0 0 0 60 40 0 0 20 80 0 0 0 80 0 20 
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.9 

Lanjutan 

 

Kelompok 

Perlakuan 

Konsentrasi % 

(b/v) 

%Cacing yang memberikan respon 

T4 T5 T6 

N PF PS M N PF PS M N PF PS M 

NaCl 0,9% 100 0 0 0 100 0 0 0 100 0 0 0 

IDPJ 3% 60 40 0 0 40 60 0 0 40 60 0 0 

IDPJ 6% 60 40 0 0 20 80 0 0 0 80 0 20 

IDPJ 9% 40 60 0 0 20 60 0 20 0 80 0 20 

EEDPJ 3% 60 40 0 0 40 60 0 0 20 80 0 0 

EEDPJ 6% 40 60 0 0 20 80 0 0 0 60 0 40 

EEDPJ 9% 0 60 0 40 0 40 0 60 0 40 0 60 

Pirantel Pamoat 1% 0 0 40 60 0 0 0 100 0 0 0 100 

Piperazin Sitrat 2% 0 60 0 40 0 20 0 80 0 0 0 100 

 

Keterangan :   IDPJ = Infusa Daun Pepaya Jepang  EDPJ = Ekstrak Etanol Daun Pepaya Jepang  N = Normal

  PF = Paralisis Flasid   T = Interval waktu setiap 2 jam   

PS = Paralisis Spastik   M = Mati 
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LAMPIRAN 11 

HASIL PENGARUH PEMBERIAN INFUSA DAN EKSTRAK ETANOL DAUN PEPAYA JEPANG (Cnidoscolus ac 

onitifolius) TERHADAP PERKEMBANGAN TELUR CACING GELANG BABI ( Ascaris suum) 

Tabel V.10 

Persentase Inhibisi Infusa dan Ekstrak Etanol Daun Pepaya Jepang (Cnidoscolus aconitifolius) terhadap Perkembangan Telur Cacing 

Gelang Babi (Ascaris suum) 

 

Kelompok 

Perlakuan 

Konsentrasi % 

(b/v) 
Tabung Jumlah telur total Jumlah telur fertil %Telur Fertil % Inhibisi 

DMSO 1% 

1 5250 5250 100 0 

2 5950 5550 93,28 0 

3 5550 5550 100 0 

X±SD 5583 ± 286,74 5450,00 ± 141,42 97,76 ± 3,17 0 ± 0 

Mebendazol 0,25% 

1 6650 700 10,5 86,67 

2 7450 350 4,7 93,69 

3 7750 500 6,45 90,99 

X±SD 7283,33 ± 464,28 516,67 ± 143,37 7,22 ± 2,43 90,45 ± 2,89 

IDPJ 3% 

1 2550 1250  49,02 76,19 

2 3050 1600 52,46 71,17 

3 2400 1350 56,25 75,68 

X±SD 2666,67 ± 277,89 1400,00 ± 147,20 52,58 ± 2,95 74,35 ± 2,26 

IDPJ 6% 1 2650 850 32,08 83,81 

  2 2550 900 35,29 83,78 

  3 2200 900 40,91 83,78 

X±SD 2466,67 ± 192,93 883,33 ± 23,57 36,09 ± 3,65 83,79 ± 0,01 
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.10 

Lanjutan 

 

Kelompok 

Perlakuan 

Konsentrasi % 

(b/v) 
Tabung Jumlah telur total Jumlah telur fertil %Telur Fertil % Inhibisi 

IDPJ 9% 

1 2550 850 33,33 83,81 

2 2700 700 25,93 87,39 

3 2300 750 32,61 86,49 

X±SD 2516,67 ± 164,99 766,67 ± 62,36 30,62 ± 3,33 85,90 ± 1,52 

EEDPJ 3% 

1 6600 1750 26,52 66,66 

2 5150 1400 27,18 74,77 

3 4150 1000 24,09 81,98 

X±SD 5300 ± 1005,82 1383,33 ± 306,41 25,93 ± 1,33 74,47 ± 6,26 

EEDPJ 6% 

1 5200 650 12,5 87,62 

2 5150 550 10,68 90,09 

3 5350 600 11,21 89,2 

X±SD 5233,33 ± 84,98 600,00 ± 40,82 11,46 ± 0,76 88,97 ± 1,02 

EEDPJ 9% 1 5200 400 7,69 92,38 

  2 3900 350 8,97 93,69 

  3 3900 500 12,8 90,99 

X±SD 4333,33 ± 612,83 416,67 ± 62,36 9,82 ± 2,17 92,35 ± 1,10 

 

Keterangan  : IDPJ = nfusa Daun Pepaya Jepang              EDPJ = Ekstrak Etanol Daun Pepaya Jepang
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LAMPIRAN 12  

HASIL ANALISIS TRIAL IBM SPSS STATISTICS 22 

CACING ASCARIS SUUM DEWASA 

Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

,283 63 ,000 ,812 63 ,000 

,432 63 ,000 ,552 63 ,000 

a. Lilliefors Significance Correction 

Gambar V.3 Uji normalitas data terhadap cacing gelang babi (Ascaris suum) 

dewasa 

 

 
Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Paralisis 3,954 8 54 ,001 

Kematian 12,800 8 54 ,000 

Gambar V.4 Uji homogenitas data terhadap cacing gelang babi (Ascaris suum) 

dewasa 

 

Test Statisticsa,b 

 Paralisis Kematian 

Chi-Square 9,046 20,646 

Df 8 8 

Asymp. Sig. ,338 ,008 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

Gambar V.5 Uji kruskal wallis cacing gelang babi (Ascaris suum) dewasa 
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Paralisis Kelompok NaCl 0,9% 7 5,50 38,50 

Kelompok Pirantel Pamoat 1% 
7 9,50 66,50 

Total 14 
  

Kematian Kelompok NaCl 0,9% 7 5,50 38,50 

Kelompok Pirantel Pamoat 1% 
7 9,50 66,50 

Total 14 
  

Test Statisticsa 

 Paralisis Kematian 

Mann-Whitney U 10,500 10,500 

Wilcoxon W 38,500 38,500 

Z -2,245 -2,245 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,025 ,025 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,073b ,073b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.6 Uji mann whitney cacing gelang babi (Ascaris suum) dewasa 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Paralisis Kelompok NaCl 0,9% 7 5,00 35,00 

Kelompok Piperazin Sitrat 2% 7 10,00 70,00 

Total 14   

Kematian Kelompok NaCl 0,9% 7 5,50 38,50 

Kelompok Piperazin Sitrat 2% 7 9,50 66,50 

Total 14   
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

 

Test Statisticsa 

 Paralisis Kematian 

Mann-Whitney U 7,000 10,500 

Wilcoxon W 35,000 38,500 

Z -2,610 -2,241 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,009 ,025 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,026b ,073b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.6 Lanjutan 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Paralisis Kelompok NaCl 0,9% 7 6,00 42,00 

Kelompok IDPJ 3% 7 9,00 63,00 

Total 14   

Kematian Kelompok NaCl 0,9% 7 7,50 52,50 

Kelompok IDPJ 3% 7 7,50 52,50 

Total 14   

Test Statisticsa 

 Paralisis Kematian 

Mann-Whitney U 14,000 24,500 

Wilcoxon W 42,000 52,500 

Z -1,871 ,000 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,061 1,000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,209b 1,000b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.6 Lanjutan 
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Paralisis Kelompok NaCl 0,9% 7 5,50 38,50 

Kelompok IDPJ 6% 7 9,50 66,50 

Total 14   

Kematian Kelompok NaCl 0,9% 7 7,00 49,00 

Kelompok IDPJ 6% 7 8,00 56,00 

Total 14   

Test Statisticsa 

 Paralisis Kematian 

Mann-Whitney U 10,500 21,000 

Wilcoxon W 38,500 49,000 

Z -2,245 -1,000 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,025 ,317 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,073b ,710b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.6 Lanjutan 

 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Paralisis Kelompok NaCl 0,9% 7 5,50 38,50 

Kelompok EEDPJ 3% 7 9,50 66,50 

Total 14   

Kematian Kelompok NaCl 0,9% 7 7,50 52,50 

Kelompok EEDPJ 3% 7 7,50 52,50 

Total 14   
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

Test Statisticsa 

 Paralisis Kematian 

Mann-Whitney U 10,500 24,500 

Wilcoxon W 38,500 52,500 

Z -2,241 ,000 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,025 1,000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,073b 1,000b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.6 Lanjutan 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Paralisis Kelompok NaCl 0,9% 7 5,50 38,50 

Kelompok EEDPJ 6% 7 9,50 66,50 

Total 14   

Kematian Kelompok NaCl 0,9% 7 7,00 49,00 

Kelompok EEDPJ 6% 7 8,00 56,00 

Total 14   

Test Statisticsa 

 Paralisis Kematian 

Mann-Whitney U 10,500 21,000 

Wilcoxon W 38,500 49,000 

Z -2,245 -1,000 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,025 ,317 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,073b ,710b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.6 Lanjutan 
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Paralisis Kelompok NaCl 0,9% 7 5,00 35,00 

Kelompok EEDPJ 9% 7 10,00 70,00 

Total 14   

Kematian Kelompok NaCl 0,9% 7 5,50 38,50 

Kelompok EEDPJ 9% 7 9,50 66,50 

Total 14   

Test Statisticsa 

 Paralisis Kematian 

Mann-Whitney U 7,000 10,500 

Wilcoxon W 35,000 38,500 

Z -2,614 -2,245 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,009 ,025 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,026b ,073b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.6 Lanjutan 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Paralisis Kelompok Pirantel Pamoat 1% 
7 7,21 50,50 

Kelompok Piperazin Sitrat 2% 
7 7,79 54,50 

Total 14   

Kematian Kelompok Pirantel Pamoat 1% 
7 7,86 55,00 

Kelompok Piperazin Sitrat 2% 
7 7,14 50,00 

Total 14   
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

Test Statisticsa 

 Paralisis Kematian 

Mann-Whitney U 22,500 22,000 

Wilcoxon W 50,500 50,000 

Z -,263 -,334 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,792 ,738 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,805b ,805b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.6 Lanjutan 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Paralisis Kelompok Pirantel Pamoat 1% 
7 8,21 57,50 

Kelompok IDPJ 3% 7 6,79 47,50 

Total 14   

Kematian Kelompok Pirantel Pamoat 1% 
7 9,50 66,50 

Kelompok IDPJ 3% 7 5,50 38,50 

Total 14   

Test Statisticsa 

 Paralisis Kematian 

Mann-Whitney U 19,500 10,500 

Wilcoxon W 47,500 38,500 

Z -,692 -2,245 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,489 ,025 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,535b ,073b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.6 Lanjutan 
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Paralisis Kelompok Pirantel Pamoat 1% 
7 7,71 54,00 

Kelompok IDPJ 6% 7 7,29 51,00 

Total 14   

Kematian Kelompok Pirantel Pamoat 1% 
7 9,29 65,00 

Kelompok IDPJ 6% 7 5,71 40,00 

Total 14   

Test Statisticsa 

 Paralisis Kematian 

Mann-Whitney U 23,000 12,000 

Wilcoxon W 51,000 40,000 

Z -,200 -1,864 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,841 ,062 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,902b ,128b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.6 Lanjutan 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Paralisis Kelompok Pirantel Pamoat 1% 
7 7,43 52,00 

Kelompok IDPJ 9% 7 7,57 53,00 

Total 14   

Kematian Kelompok Pirantel Pamoat 1% 
7 9,07 63,50 

Kelompok IDPJ 9% 7 5,93 41,50 

Total 14   
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

Test Statisticsa 

 Paralisis Kematian 

Mann-Whitney U 24,000 13,500 

Wilcoxon W 52,000 41,500 

Z -,066 -1,561 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,947 ,119 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000b ,165b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.6 Lanjutan 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Paralisis Kelompok Pirantel Pamoat 1% 
7 7,57 53,00 

Kelompok EEDPJ 6% 7 7,43 52,00 

Total 14   

Kematian Kelompok Pirantel Pamoat 1% 
7 9,21 64,50 

Kelompok EEDPJ 6% 7 5,79 40,50 

Total 14   

Test Statisticsa 

 Paralisis Kematian 

Mann-Whitney U 24,000 12,500 

Wilcoxon W 52,000 40,500 

Z -,067 -1,792 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,946 ,073 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000b ,128b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.6 Lanjutan 
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Paralisis Kelompok Pirantel Pamoat 1% 
7 7,71 54,00 

Kelompok EEDPJ 9% 7 7,29 51,00 

Total 14   

Kematian Kelompok Pirantel Pamoat 1% 
7 8,14 57,00 

Kelompok EEDPJ 9% 7 6,86 48,00 

Total 14   

Test Statisticsa 

 Paralisis Kematian 

Mann-Whitney U 23,000 20,000 

Wilcoxon W 51,000 48,000 

Z -,199 -,603 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,842 ,547 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,902b ,620b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.6 Lanjutan 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Paralisis Kelompok Piperazin Sitrat 2% 
7 8,64 60,50 

Kelompok IDPJ 3% 7 6,36 44,50 

Total 14   

Kematian Kelompok Piperazin Sitrat 2% 
7 9,50 66,50 

Kelompok IDPJ 3% 7 5,50 38,50 

Total 14   
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

Test Statisticsa 

 Paralisis Kematian 

Mann-Whitney U 16,500 10,500 

Wilcoxon W 44,500 38,500 

Z -1,072 -2,241 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,284 ,025 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,318b ,073b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.6 Lanjutan 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Paralisis Kelompok Piperazin Sitrat 2% 
7 8,00 56,00 

Kelompok IDPJ 6% 7 7,00 49,00 

Total 14   

Kematian Kelompok Piperazin Sitrat 2% 
7 9,21 64,50 

Kelompok IDPJ 6% 7 5,79 40,50 

Total 14   

Test Statisticsa 

 Paralisis Kematian 

Mann-Whitney U 21,000 12,500 

Wilcoxon W 49,000 40,500 

Z -,464 -1,790 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,643 ,074 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,710b ,128b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.5 Lanjutan 
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Paralisis Kelompok Piperazin Sitrat 2% 
7 7,86 55,00 

Kelompok IDPJ 9% 7 7,14 50,00 

Total 14   

Kematian Kelompok Piperazin Sitrat 2% 
7 8,93 62,50 

Kelompok IDPJ 9% 7 6,07 42,50 

Total 14   

Test Statisticsa 

 Paralisis Kematian 

Mann-Whitney U 22,000 14,500 

Wilcoxon W 50,000 42,500 

Z -,327 -1,423 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,743 ,155 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,805b ,209b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.6 Lanjutan 

 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Paralisis Kelompok Piperazin Sitrat 2% 
7 8,21 57,50 

Kelompok EEDPJ 3% 7 6,79 47,50 

Total 14   

Kematian Kelompok Piperazin Sitrat 2% 
7 9,50 66,50 

Kelompok EEDPJ 3% 7 5,50 38,50 

Total 14   
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

Test Statisticsa 

 Paralisis Kematian 

Mann-Whitney U 19,500 10,500 

Wilcoxon W 47,500 38,500 

Z -,659 -2,241 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,510 ,025 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,535b ,073b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.6 Lanjutan 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Paralisis Kelompok Piperazin Sitrat 2% 
7 7,93 55,50 

Kelompok EEDPJ 6% 7 7,07 49,50 

Total 14   

Kematian Kelompok Piperazin Sitrat 2% 
7 9,07 63,50 

Kelompok EEDPJ 6% 7 5,93 41,50 

Total 14   

Test Statisticsa 

 Paralisis Kematian 

Mann-Whitney U 21,500 13,500 

Wilcoxon W 49,500 41,500 

Z -,396 -1,640 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,692 ,101 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,710b ,165b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.6 Lanjutan 
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Paralisis Kelompok Piperazin Sitrat 2% 
7 8,07 56,50 

Kelompok EEDPJ 9% 7 6,93 48,50 

Total 14   

Kematian Kelompok Piperazin Sitrat 2% 
7 7,79 54,50 

Kelompok EEDPJ 9% 7 7,21 50,50 

Total 14   

Test Statisticsa 

 Paralisis Kematian 

Mann-Whitney U 20,500 22,500 

Wilcoxon W 48,500 50,500 

Z -,523 -,267 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,601 ,790 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,620b ,805b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.6 Lanjutan 

 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Paralisis Kelompok IDPJ 3% 7 6,93 48,50 

Kelompok IDPJ 6% 7 8,07 56,50 

Total 14   

Kematian Kelompok IDPJ 3% 7 7,00 49,00 

Kelompok IDPJ 6% 7 8,00 56,00 

Total 14   
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

Test Statisticsa 

 Paralisis Kematian 

Mann-Whitney U 20,500 21,000 

Wilcoxon W 48,500 49,000 

Z -,548 -1,000 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,584 ,317 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,620b ,710b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.6 Lanjutan 

 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Paralisis Kelompok IDPJ 3% 7 6,57 46,00 

Kelompok IDPJ 9% 7 8,43 59,00 

Total 14   

Kematian Kelompok IDPJ 3% 7 6,50 45,50 

Kelompok IDPJ 9% 7 8,50 59,50 

Total 14   

Test Statisticsa 

 Paralisis Kematian 

Mann-Whitney U 18,000 17,500 

Wilcoxon W 46,000 45,500 

Z -,876 -1,472 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,381 ,141 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,456b ,383b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.6 Lanjutan 
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Paralisis Kelompok IDPJ 3% 7 7,07 49,50 

Kelompok EEDPJ 3% 7 7,93 55,50 

Total 14   

Kematian Kelompok IDPJ 3% 7 7,50 52,50 

Kelompok EEDPJ 3% 7 7,50 52,50 

Total 14   

Test Statisticsa 

 Paralisis Kematian 

Mann-Whitney U 21,500 24,500 

Wilcoxon W 49,500 52,500 

Z -,412 ,000 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,680 1,000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,710b 1,000b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.6 Lanjutan 
 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Paralisis Kelompok IDPJ 3% 7 6,79 47,50 

Kelompok EEDPJ 6% 7 8,21 57,50 

Total 14   

Kematian Kelompok IDPJ 3% 7 7,00 49,00 

Kelompok EEDPJ 6% 7 8,00 56,00 

Total 14   
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

Test Statisticsa 

 Paralisis Kematian 

Mann-Whitney U 19,500 21,000 

Wilcoxon W 47,500 49,000 

Z -,692 -1,000 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,489 ,317 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,535b ,710b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.6 Lanjutan 

 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Paralisis Kelompok IDPJ 3% 7 6,86 48,00 

Kelompok EEDPJ 9% 7 8,14 57,00 

Total 14   

Kematian Kelompok IDPJ 3% 7 5,50 38,50 

Kelompok EEDPJ 9% 7 9,50 66,50 

Total 14   

Test Statisticsa 

 Paralisis Kematian 

Mann-Whitney U 20,000 10,500 

Wilcoxon W 48,000 38,500 

Z -,609 -2,245 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,543 ,025 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,620b ,073b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.6 Lanjutan 
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Paralisis Kelompok IDPJ 6% 7 7,29 51,00 

Kelompok IDPJ 9% 7 7,71 54,00 

Total 14   

Kematian Kelompok IDPJ 6% 7 7,00 49,00 

Kelompok IDPJ 9% 7 8,00 56,00 

Total 14   

Test Statisticsa 

 Paralisis Kematian 

Mann-Whitney U 23,000 21,000 

Wilcoxon W 51,000 49,000 

Z -,198 -,628 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,843 ,530 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,902b ,710b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.6 Lanjutan 

 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Paralisis Kelompok IDPJ 6% 7 7,64 53,50 

Kelompok EEDPJ 3% 7 7,36 51,50 

Total 14   

Kematian Kelompok IDPJ 6% 7 8,00 56,00 

Kelompok EEDPJ 3% 7 7,00 49,00 

Total 14   

 

 

 



100 
 

LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

Test Statisticsa 

 Paralisis Kematian 

Mann-Whitney U 23,500 21,000 

Wilcoxon W 51,500 49,000 

Z -,134 -1,000 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,893 ,317 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,902b ,710b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.6 Lanjutan 

 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Paralisis Kelompok IDPJ 6% 7 7,43 52,00 

Kelompok EEDPJ 6% 7 7,57 53,00 

Total 14   

Kematian Kelompok IDPJ 6% 7 7,43 52,00 

Kelompok EEDPJ 6% 7 7,57 53,00 

Total 14   

Test Statisticsa 

 Paralisis Kematian 

Mann-Whitney U 24,000 24,000 

Wilcoxon W 52,000 52,000 

Z -,067 -,105 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,947 ,917 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000b 1,000b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.6 Lanjutan 
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Paralisis Kelompok IDPJ 6% 7 7,36 51,50 

Kelompok EEDPJ 9% 7 7,64 53,50 

Total 14   

Kematian Kelompok IDPJ 6% 7 5,79 40,50 

Kelompok EEDPJ 9% 7 9,21 64,50 

Total 14   

Test Statisticsa 

 Paralisis Kematian 

Mann-Whitney U 23,500 12,500 

Wilcoxon W 51,500 40,500 

Z -,132 -1,792 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,895 ,073 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,902b ,128b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.6 Lanjutan 

 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Paralisis Kelompok IDPJ 9% 7 7,64 53,50 

Kelompok EEDPJ 6% 7 7,36 51,50 

Total 14   

Kematian Kelompok IDPJ 9% 7 7,86 55,00 

Kelompok EEDPJ 6% 7 7,14 50,00 

Total 14   
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

Test Statisticsa 

 Paralisis Kematian 

Mann-Whitney U 23,500 22,000 

Wilcoxon W 51,500 50,000 

Z -,133 -,445 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,895 ,656 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,902b ,805b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.6 Lanjutan 
 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Paralisis Kelompok IDPJ 9% 7 7,93 55,50 

Kelompok EEDPJ 3% 7 7,07 49,50 

Total 14   

Kematian Kelompok IDPJ 9% 7 8,50 59,50 

Kelompok EEDPJ 3% 7 6,50 45,50 

Total 14   

Test Statisticsa 

 Paralisis Kematian 

Mann-Whitney U 21,500 17,500 

Wilcoxon W 49,500 45,500 

Z -,396 -1,472 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,692 ,141 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,710b ,383b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.6 Lanjutan 
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Paralisis Kelompok EEDPJ 3% 7 7,21 50,50 

Kelompok EEDPJ 6% 7 7,79 54,50 

Total 14   

Kematian Kelompok EEDPJ 3% 7 7,00 49,00 

Kelompok EEDPJ 6% 7 8,00 56,00 

Total 14   

Test Statisticsa 

 Paralisis Kematian 

Mann-Whitney U 22,500 21,000 

Wilcoxon W 50,500 49,000 

Z -,268 -1,000 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,789 ,317 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,805b ,710b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.6 Lanjutan 

 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Paralisis Kelompok EEDPJ 3% 7 7,21 50,50 

Kelompok EEDPJ 9% 7 7,79 54,50 

Total 14   

Kematian Kelompok EEDPJ 3% 7 5,50 38,50 

Kelompok EEDPJ 9% 7 9,50 66,50 

Total 14   
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

Test Statisticsa 

 Paralisis Kematian 

Mann-Whitney U 22,500 10,500 

Wilcoxon W 50,500 38,500 

Z -,264 -2,245 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,792 ,025 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,805b ,073b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.6 Lanjutan 

 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Paralisis Kelompok EEDPJ 6% 7 7,71 54,00 

Kelompok EEDPJ 9% 7 7,29 51,00 

Total 14   

Kematian Kelompok EEDPJ 6% 7 5,93 41,50 

Kelompok EEDPJ 9% 7 9,07 63,50 

Total 14   

Test Statisticsa 

 Paralisis Kematian 

Mann-Whitney U 23,000 13,500 

Wilcoxon W 51,000 41,500 

Z -,199 -1,643 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,842 ,100 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,902b ,165b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.6 Lanjutan 
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LAMPIRAN 13 

HASIL ANALISIS TRIAL IBM SPSS STATISTICS 22  

PERKEMBANGAN TELUR CACING ASCARIS SUUM  

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Persentase_Inhibisi ,305 24 ,000 ,604 24 ,000 

a. Lilliefors Significance Correction 

Gambar V.7 Uji normalitas data terhadap telur cacing gelang babi (Ascaris suum) 

Test of Homogeneity of Variances 

Persentase_Inhibisi   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,948 7 16 ,035 

Gambar V.8 Uji homogenitas data terhadap telur cacing  gelang babi (Ascaris 

suum) 

Test Statisticsa,b 

 Persentase_Inhibisi 

Chi-Square 21,598 

Df 7 

Asymp. Sig. ,003 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

Gambar V.9 Uji kruskal wallis terhadap telur cacing gelang babi (Ascaris suum) 

Ranks 

 

Kelompok_Perlakuan N Mean Rank 

Sum of 

Ranks 

Persentase_Inhibisi Kelompok DMSO 1% 3 2,00 6,00 

Kelompok Mebendazol 

0,25% 
3 5,00 15,00 

Total 6   
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LAMPIRAN 13 

(LANJUTAN) 

 

Test Statisticsa 

 Persentase_Inhibisi 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 6,000 

Z -2,087 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,037 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.10 Uji mann whitney terhadap telur cacing gelang babi  (Ascaris 

suum) 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Persentase_Inhibisi Kelompok DMSO 1% 3 2,00 6,00 

Kelompok IDPJ 3% 3 5,00 15,00 

Total 6   

Test Statisticsa 

 Persentase_Inhibisi 

Mann-Whitney U ,000 

0,05Wilcoxon W 6,000 

Z -2,087 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,037 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.10 Lanjutan 
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LAMPIRAN 13 

(LANJUTAN) 

 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Persentase_Inhibisi Kelompok DMSO 1% 3 2,00 6,00 

Kelompok IDPJ 6% 3 5,00 15,00 

Total 6   

Test Statisticsa 

 Persentase_Inhibisi 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 6,000 

Z -2,121 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,034 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.10 Lanjutan 

 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Persentase_Inhibisi Kelompok DMSO 1% 3 2,00 6,00 

Kelompok EEDPJ 3% 3 5,00 15,00 

Total 6   

Test Statisticsa 

 Persentase_Inhibisi 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 6,000 

Z -2,087 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,037 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.10 Lanjutan 
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LAMPIRAN 13 

(LANJUTAN) 

 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Persentase_Inhibisi Kelompok DMSO 1% 3 2,00 6,00 

Kelompok EEDPJ 6% 3 5,00 15,00 

Total 6   

Test Statisticsa 

 Persentase_Inhibisi 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 6,000 

Z -2,087 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,037 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.10 Lanjutan 

 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Persentase_Inhibisi Kelompok DMSO 1% 3 2,00 6,00 

Kelompok EEDPJ 9% 3 5,00 15,00 

Total 6   

Test Statisticsa 

 Persentase_Inhibisi 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 6,000 

Z -2,087 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,037 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.10 Lanjutan 
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LAMPIRAN 13 

(LANJUTAN) 

 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Persentase_Inhibisi Kelompok Mebendazol 0,25% 
3 5,00 15,00 

Kelompok IDPJ 3% 3 2,00 6,00 

Total 6   

Test Statisticsa 

 Persentase_Inhibisi 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 6,000 

Z -1,964 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.10 Lanjutan 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Persentase_Inhibisi Kelompok Mebendazol 0,25% 
3 5,00 15,00 

Kelompok IDPJ 6% 3 2,00 6,00 

Total 6   

Test Statisticsa 

 Persentase_Inhibisi 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 6,000 

Z -1,993 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,046 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.10 Lanjutan 
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LAMPIRAN 13 

(LANJUTAN) 

 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Persentase_Inhibisi Kelompok Mebendazol 0,25% 3 5,00 15,00 

Kelompok EEDPJ 3% 3 2,00 6,00 

Total 6   

Test Statisticsa 

 Persentase_Inhibisi 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 6,000 

Z -1,964 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.10 Lanjutan 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Persentase_Inhibisi Kelompok Mebendazol 0,25% 
3 3,00 9,00 

Kelompok EEDPJ 9% 3 4,00 12,00 

Total 6   

Test Statisticsa 

 Persentase_Inhibisi 

Mann-Whitney U 3,000 

Wilcoxon W 9,000 

Z -,674 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,500 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,700b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.10 Lanjutan 
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LAMPIRAN 13 

(LANJUTAN) 

 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Persentase_Inhibisi Kelompok IDPJ 3% 3 2,00 6,00 

Kelompok IDPJ 9% 3 5,00 15,00 

Total 6   

Test Statisticsa 

 Persentase_Inhibisi 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 6,000 

Z -1,964 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.10 Lanjutan 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Persentase_Inhibisi Kelompok IDPJ 3% 3 3,67 11,00 

Kelompok EEDPJ 3% 3 3,33 10,00 

Total 6   

Test Statisticsa 

 Persentase_Inhibisi 

Mann-Whitney U 4,000 

Wilcoxon W 10,000 

Z -,218 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,827 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.10 Lanjutan 
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LAMPIRAN 13 

(LANJUTAN) 

 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Persentase_Inhibisi Kelompok IDPJ 3% 3 2,00 6,00 

Kelompok EEDPJ 6% 3 5,00 15,00 

Total 6   

Test Statisticsa 

 Persentase_Inhibisi 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 6,000 

Z -1,964 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.10 Lanjutan 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Persentase_Inhibisi Kelompok IDPJ 3% 3 2,00 6,00 

Kelompok EEDPJ 9% 3 5,00 15,00 

Total 6   

Test Statisticsa 

 Persentase_Inhibisi 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 6,000 

Z -1,964 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.10 Lanjutan 
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LAMPIRAN 13 

(LANJUTAN) 

 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Persentase_Inhibisi Kelompok IDPJ 6% 3 2,17 6,50 

Kelompok IDPJ 9% 3 4,83 14,50 

Total 6   

Test Statisticsa 

 Persentase_Inhibisi 

Mann-Whitney U ,500 

Wilcoxon W 6,500 

Z -1,798 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,072 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.10 Lanjutan 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Persentase_Inhibisi Kelompok IDPJ 6% 3 2,00 6,00 

Kelompok EEDPJ 6% 3 5,00 15,00 

Total 6   

Test Statisticsa 

 Persentase_Inhibisi 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 6,000 

Z -1,993 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,046 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.10 Lanjutan 
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LAMPIRAN 13 

(LANJUTAN) 

 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Persentase_Inhibisi Kelompok IDPJ 9% 3 5,00 15,00 

Kelompok EEDPJ 3% 3 2,00 6,00 

Total 6   

Test Statisticsa 

 Persentase_Inhibisi 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 6,000 

Z -1,964 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.10 Lanjutan 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Persentase_Inhibisi Kelompok IDPJ 9% 3 2,00 6,00 

Kelompok EEDPJ 6% 3 5,00 15,00 

Total 6   

Test Statisticsa 

 Persentase_Inhibisi 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 6,000 

Z -1,964 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.10 Lanjutan 
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LAMPIRAN 13 

(LANJUTAN) 

 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Persentase_Inhibisi Kelompok IDPJ 9% 3 2,00 6,00 

Kelompok EEDPJ 9% 3 5,00 15,00 

Total 6   

Test Statisticsa 

 Persentase_Inhibisi 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 6,000 

Z -1,964 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.10 Lanjutan 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Persentase_Inhibisi Kelompok EEDPJ 3% 3 2,00 6,00 

Kelompok EEDPJ 6% 3 5,00 15,00 

Total 6   

Test Statisticsa 

 Persentase_Inhibisi 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 6,000 

Z -1,964 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.10 Lanjutan 
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LAMPIRAN 13 

(LANJUTAN) 

 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Persentase_Inhibisi Kelompok EEDPJ 3% 3 2,00 6,00 

Kelompok EEDPJ 9% 3 5,00 15,00 

Total 6   

Test Statisticsa 

 Persentase_Inhibisi 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 6,000 

Z -1,964 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.10 Lanjutan 

Ranks 

 
Kelompok_Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Persentase_Inhibisi Kelompok EEDPJ 6% 3 2,00 6,00 

Kelompok EEDPJ 9% 3 5,00 15,00 

Total 6   

Test Statisticsa 

 Persentase_Inhibisi 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 6,000 

Z -1,964 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100b 

a. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

Gambar V.10 Lanjutan 
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Masuk 

Tahun 

Lulus 

SD/Mi 
SDN Leuwianyar I 

SDN Sukasenag II 

2006 

2010 

2010 

2012 

SMP/MTs MTS Al Jumhuriyah 2012 2015 

SMA/MA/SMK SMAN 19 Garut 2015 2018 

Perguruan Tinggi Universitas Garut 2018 2022 
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III. KEGIATAN/PELATIHAN 

Kegiatan/Pelatihan Tempat Pelaksanaan Waktu Pelaksanaan 

Praktek Kerja Lapangan 

(PKL) 

PT. Berkah Alam 

Nusantara, Garut 

01 Maret – 31 Maret 

2022 

Kerja Kuliah Nyata 

(KKN) 

Desa Banjarsari, 

Bayongbong Garut 

26 Agustus – 26 

September 2021 

Pelatihan Instrumen 

Kimia HPLC 

Laboratorium 

Instrumen FMIPA 

UNIGA 

03 Januari – 10 Januari 

2022 

Pelatihan Instrumen 

Kimia AAS/FTIR 

Laboratorium 

Instrumen FMIPA 

UNIGA 

14 September – 23 

September 2020 

 

 


